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Mengenal Scopus

 Scopus adalah database abstrak dan kutipan Elsevier yang 
diluncurkan pada tahun 2004. Scopus mencakup hampir 36.377 
judul (22.794 judul aktif dan 13.583 judul tidak aktif) dari sekitar 
11.678 penerbit, di mana 34.346 adalah jurnal peer-review di 
bidang  keilmuan yang top-level meliputi: life science, ilmu sosial , 
Ilmu Fisika dan Ilmu Kesehatan. 



 Semua jurnal yang tercakup dalam database Scopus, terlepas dari siapa 
mereka diterbitkan, ditinjau setiap tahun untuk memastikan standar kualitas 
tinggi dipertahankan. Pencarian di Scopus juga mencakup pencarian 
database paten. Scopus memberikan empat jenis ukuran kualitas untuk 
setiap judul; Yaitu h-Index, CiteScore, SJR (SCImago Journal Rank) dan SNIP 
(Source Normalized Impact per Paper).



Semua karena scopus
 Mediadinamika.com -- Pada awal tahun 2017 Kementerian Ri­set dan 
Teknologi me­ngeluarkan Per­men­­ ristekdikti Nomor 20 tahun 2017 
ten­­tang Pemberian Tunjangan Pro­fesi Dosen dan Tunjangan 
Ke­hor­matan Pro­­fessor.

  Pada Pasal 4 Per­men­ris­tek­dik­ti ter­sebut, antara lain, disebutkan 
do­sen yang memiliki jenjang aka­demik Lek­tor Kepala wajib 
memublikasikan 3 (tiga) hasil penelitian atau karya ilmiah­nya pada 
jurnal nasional terakreditasi atau minimal 1 (satu) karya ilmiah pada 
jur­nal internasional. Kalau tidak, tunja­ngan profesinya akan 
dihen­tikan.



Tawa dan tangis karena scopus

 Sementara itu, pada Pasal 8 disebut­kan dosen yang 
me­mi­liki jabatan aka­de­mik atau fungsional guru besar 
(pro­fes­sor) wajib memublikasikan 3 (t iga) karya 
ilmiahnya pada jurnal inter­na­­sio­nal atau 1 (satu) karya 
ilmiah pada jurnal interna­sional bereputasi, masing-
ma­sing da­lam kurun waktu 3 (tiga) tahun..



 Reaksi bermunculan atas terbitnya Permenristekdikti ter­sebut, terutama dari 
kalangan dosen. Sebagian dosen me­nilai persyaratan dalam peraturan 
ter­sebut sulit  dipenuhi. Pasalnya, ja­ngan­kan pada jurnal i lmiah 
internasional, me­mublikasikan karya ilmiah pada jurnal ilmiah nasional 
terakreditasi pun sulit dilakukan, karena saat ini jumlah jur­nal ilmiah 
nasional ter­­akre­ditasi sa­ngat terbatas diban­ding­kan dengan jum­lah 
dosen perguruan ting­gi di Indonesia. 

 Apalagi, setiap dosen di­harus­kan melakukan pu­bli­kasi minimal 3 (tiga) 
karya il­miah­nya pada jurnal ilmiah nas­ional ter­akre­ditasi tersebut.



 Persoalan ma­kin be­rat, ter­utama pada dosen yang me­ngajar 
pada program studi atau bi­dang ilmu ter­tentu, yang jurnal ilmiah 
na­­sional pada bidang ilmu itu amat lang­ka, apalagi jur­nal ilmiah 
interna­sional. Reak­­si dari pihak lain pun muncul. Ka­bar­nya, 
DPR, khususnya Ko­misi X, me­minta pemerin­tah agar meng­kaji 
ulang pe­­raturan yang dianggap mem­beratkan ka­langan 
pen­didik pada per­guruan tinggi tersebut.







Flow of publication

 Presentasi kali ini tidak akan memperpanjang perbicaraan 
tentang pro dan kontra indexing scopus tapi lebih ke pengalaman 
saya sebagai editor in chief jurnal Sinta 2 dan pengalaman saya 
sebagai pengajar di IJIMS School of Journal sehingga kita sebagai 
penulis bisa memiliki gambaran jika ingin publish di jurnal 
nasional, jurnal internasional dan jurnal internasional bereputasi 
yaitu scopus dan web of science. Sebenarnya ada ERIC untuk 
dunia Pendidikan, ada PubMed untuk bidang kedokteran dan 
Kesehatan. Jadi Scopus dan WOS bukan harga mati.
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7 tips jitu menulis artikel jurnal
 tips menulis jurnal dari Dr..Tole Sutikno, (Universitas Ahmad Dahlan),  dalam 
menembus jurnal bereputasi Internasional, yaitu:



1. Ketahui Pangsa Pasar

 Sebelum Anda menulis jurnal, hal pertama yang perlu 
Anda pikirkan adalah menentukan sasarannya, kepada 
siapa jurnal tersebut Anda tujukan. Penting untuk Anda 
ketahui terkait minat pembaca, ketahui apa-apa yang 
paling diminati oleh kebanyakan pembaca dan ketika 
Anda menulis – ingatlah calon pembacanya.



2. A Good Manuscript
 Pembuatan manuscript jurnal yang baik akan memudahkan pembaca dalam 
memahami isinya. Perlu Anda cermati dua hal penting agar pembuatan 
manuscript dapat optimal yaitu CONTENT dan PRESENTATION.

 Content jurnal yang Anda buat perlu dipikirkan mengenai kemanfaatannya di 
masyarakat secara umum. Jika sudah memiliki kemanfaatan yang tinggi, 
tuliskan dalam bentuk narasi yang semenarik mungkin.







3. Sering Berlatih Menulis Jurnal

 Perlu Anda ketahui bahwa kemampuan menulis jurnal bukanlah 
dari bakat semata namun lebih mengarah ke skill. Skill dalam 
penulisan akan semakin terasah jika frekuensi penulisan semakin 
tinggi. Jadi tidak ada alasan ‘Bosan’ dalam menulis jurnal ilmiah 
ini. Menulis membutuhkan skill yang selalu terasah.



4. Buatlah Tulisan yang termudah

Paper yang published di jurnal Internasional bereputasi tidak 
selamanya terkait dengan teknologi canggih dan mutakhir saja. 
Akan tetapi dengan melakukan inovasi-inovasi dalam aplikasi 
teknologi lamapun juga sangat berpeluang. Namun perlu Anda 
ketahui bahwa yang memiliki peluang tertinggi untuk published 
adalah yang pertama menulis tentang sesuatu



5. Buatlah Reviewer tertarik  
dengan Paper Anda

 Membuat ter tarik pembaca paper adalah penting, namun 
membuat reviewer tertarik membaca paper Anda adalah jauh 
lebih penting, karena tidak ada yang membaca paper Anda lebih 
teliti dari reviewer.

 Akan lebih menarik lagi jika paper yang Anda buat menggunakan 
referensi dari hasil penelitian reviewer (Ini mungkin lebih tepatnya 
hanya mengarah ke politis). Tapi tidak masalah asalkan benar-
benar mendukung paper yang Anda buat tadi.



Lack of novelty: Salah satu alasan 
utama rejection







Contoh judul yang menarik





BUATLAH COVER LETTER
Dear Register Editor,

We would like to submit an original research article entitled “xxxxxx-” for consideration by Register 
Journal. We confirm that this work is original and has not been published elsewhere, nor is it currently 
under consideration for publication elsewhere. 
In this paper, we report on XXXXX. This is significant because  it can be a guidance for further 
research related to the professional Development programs for ELT in the field of technology.
We believe that this manuscript is appropriate for publication by REGISTER JOURNAL because it 
contains the issues related to technology integration in language teaching. 
Our manuscript has the newest perspective of reflection as a media for the teachers improving
 their metacognitive awareness in  XXXXX. 



The findings provide a step by step teacher’s reflection in realizing each 
aspect of XXXX. These finding are useful for the government to establish 
professional development workshops in the technology of educational field 
and essential for the teacher to design the lesson dealing with technology 
integration.
We have no conflicts of interest to disclose. 
Please address all correspondence concerning this manuscript to me at 
XXXX@MAIL.AC.ID. Thank you for your consideration of this manuscript.

Sincerely,

AUTHOR 1
AUTHOR 2
AUTHOR 3



6.  Hindari Plagiarisme

 Sebaik apapun karya ilmiah yang Anda tulis, jika hasil dari 
copy/paste karya orang lain pasti tidak akan mendapatkan 
apresiasi dari khalayak umum. Bahkan copy/paste dari hasil 
karya Anda sendiri yang sudah publish-pun masih dianggap 
plagiat. Maka dari itu, sebisa mungkin hindarilah tindakan yang 
merendahkan diri sendiri ini.



7. Jangan Bosan untuk Mengoreksi 
Paper Anda

 Keindahan tulisan tanpa kehilangan isi yang terkandung di paper Anda 
sangat membutuhkan adanya koreksi secara terus-menerus. Semakin sering 
Anda lakukan koreksi maka akan semakin berkualitas paper yang Anda buat.

 Ternyata untuk membuahkan jurnal yang terindeks di SCOPUS atau 
bereputasi Internasional membutuhkan waktu yang cukup panjang jika 
belum berpengalaman. Namun pengalaman itu pasti akan Anda peroleh jika 
tidak bosan-bosannya menyempatkan diri untuk terus menulis. 
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